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ABSTRAK 
 
 

 

Ratri wikaningtyas. NIM : 1681100025. Peningkatan Kemampuan 
Kosakata Dengan Menulis Teks Prosedur Siswa Berkebutuhan Khusus 
Menggunakan Media Animasi Dua Dimensi Informatif Di Kelas XI C SLB Negeri 
Brebes Tahun Ajaran 2017/2018. Tesis. Program Studi Pascasarjana Universitas 
Widya Dharma Klaten. 2018.  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan (1) Mengetahui peningkatan 
kemampuan penambahan kosakata pada siswa SLB Negeri Brebes kelas XI C 
menggunakan animasi dua dimensi informatif. (2) Mengetahui peningkatan 
aktivitas penggunaan media animasi dua dimensi informatif.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindak kelas. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Nontes berupa observasi, 
dokumen, wawancara, dan audio visual. Teknik analisis data dilakukan 
membandingkan nilai pre tes dan pos tes pada setiap siklus.  

Proses pembelajaran sudah berlangsung secara aktif, kreatif, 
menyenangkan, dan mampu membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga 

siswa dapat melakukan kegiatan peningkatan kosakata dengan menulis teks 
prosedur dengan baik. Hal tersebut ditunjukan melalui aspek-aspek yang terlibat 

dalam pembelajaran yaitu guru, siswa, materi ajar, metode pembelajaran, dan 
media pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
(1) Siklus I dapat diketahui t_(hitung )= 1,603 yang artinya lebih kecil dari t_tabel 

5% yaitu 1,812. Maka Ho = diterima. Meskipun belum mencapai nilai yang di 

inginkan yaitu 60 sesuai dengan KKM namun dalam siklus I ini terdapat banyak 

perubahan nilai dari prasiklus 34,81 pada pre tes menjadi 35,64 pada pre tes siklus 

I. Selain itu terdapat peningkatan pada pos tes prasiklus yaitu 34,90 menjadi 36,72 

pada pos tes siklus I. (2) Siklus II dapat diketahui t_(hitung )= 5,033 yang artinya 

lebih besar dari t_tabel 5% yaitu 1,812. Maka Ho = ditolak. Siklus II menunjukan 

hasil yang sangat memuaskan dari siklus I. Dengan peningkatan nilai yang baik 

dan mencapai ketuntasan, yaitu 35,64 pada pre tes siklus I menjadi 58,18 pada pre 

tes siklus II dan 36,72 pada pos tes siklus I menjadi 64 pada pos tes siklus II. 

Dengan adanya Ho ditolak dan peningkatan nilai yang sangat baik maka siklus II 

menjadi siklus terakhir dalam penelitian ini. Jadi, penggunaan media animasi dua 

dimensi informatif dapat meningkatkan kemampuan penambahan kosakata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kata Kunci: Pembelajaran, Kosakata, Teks prosedur, Media. 
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ABSTRACT 
 
 

 

Ratri Wikaningtyas. NIM: 1681100025. The improving of Vocabulary Mastery 

by Writing Procedure Text for Students of Special Education Using Two 
Dimentional Animation Informative Media in Class XI C SLB N Brebes in 
Academic Year 2017/2018. Thesis. Graduate Program of Language. Widya 
Dharma University of Klaten. 2018.  

This classroom action research is aimed (1) To find out improving ability of 
vocabulary addition for students of SLB N Brebes class XI C by using two 
dimentional animation informative. (2) To find out improving activities by using 
two dimentional animation informative.  

On this research the writer used classroom action research. The technique of 
selecting data used test and non test. Non test are collected from the research 
using observation, document, interview, and audio visual. The technique of 
analyzing data is used to compare score of pre test and post test of each cycle.  

Learning prosess has been doing actively, creatively, atractively, and can 
appear learning motivation students, so that. The students can do improving of 
vocabulary activities by writing procedure text. The matter is shown trought 
aspects that involved in learning process, such as teacher, students, marerials, 
learning method, and media.  

The writer concludes some findings based on the discussion (1) the cycle I can 

be found t computation =1,603. t table= 1, 812 with significance < 5%. Because t 
table is higher than t computation so Ho is accepted. Although the score is not 

reach KKM but in cycle I. There are changes of score from pra cycle 34,81. In pre 

test to be 35,64. In addition thereis increasing in post test pre cycle= 34.90 to be 
36,72. (2) cycle II can be found t computation = 5,033 t table 1,812 with 

significance < 5%. So Ho is rejected. The result shown that cycle II is better cycle 

I. With improving score 35,64 in pre test cycle I be 58,18 in pre test cycle II and 

36,72 in pre test cycle I be 64 in post test cycle II. Because Ho is rejected. So, by 
using two dimentional animation informative media can improve ability of adding 

vocabulary. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keywords: Learning, Vocabulary, text procedures, Media. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi dan komputerisasi menjadi hal yang 

sangat popular dewasa ini. Kini computer bukan lagi hal yang baru di 

kalangan pengajar. Banyak pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK). Selain itu, penelitian-penelitian pendidikan yang 

menggunakan komputer sebagai media pembelajaran mulai banyak 

dilakukan oleh kalangan pengajar. Hal itu dilakukan karena sudah banyak 

sekolah yang menyediakan sarana penunjang pelajaran berbasis komputer. 

Ini merupakan suatu bukti bahwa dunia pendidikan di Indonesia tengah 

menuju era kemajuan. 

 

Perkembangan teknologi dan komputerisasi juga berpengaruh pada 

dunia hiburan. Berbagai macam tontonan berbasis animasi menjadi salah 

satu bukti. Dari berbagai macam acara televisi, serial animasi selalu 

menjadi perhatian penonton. Terutama dikalangan anak-anak remaja. Saat 

ini animasi tidak hanya dibuat oleh orang luar negeri namun juga dibuat 

oleh anak bangsa. Animasi buatan anak bangsa tidak alah saing bahkan 

lebih menarik. Namun sangat disayangkan apabia potensi animasi hanya 

dikembangkan semata-mata hanya untuk hiburan. Jika pemanfaatan 

animasi dapat di kembangakan untuk kepentingan pendidikan, maka akan 
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memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa yang pada dasarnya tergolong 

usia anak-anak dan remaja. Selain itu dapat memudahkan pengajaran 

dalam menyampaikan materi. Hal itu sesuai dengan pendapat Sudjana dan 

Rivai (2010; 3) yang menyebutkan bahwa media pengajaran dapat 

mempertinggi proses belajar dan hasil pengejar hasil pengajaran adalah 

berkenaan dengan taraf berpikir siswa.Taraf berpikir manusia mengikuti 

tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju berpikir 

abstrak, di mulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks. 

Penggunaan media pengajaran erat kaitannya dengan tahapan berfikir 

tesebut sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat 

dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 

 
Media pembelajaran berbasis komputer sangat baik untuk siswa 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) karena keterbatasan mereka dalam 

berkomunikasi dengan guru maupun siswa lain. Ada bermacam-macam 

media berbasis komputer di antaranya dengan memutar film–film 

dokumentasi, berlatih menulis menggunakan komputer, menayangkan 

animasi dua dimensi sederhana dan masih banyak lainnya. Diantara media 

berbasis komputer yang cocok digunakan untuk ABK. ABK adalah 

singkatan dari Anak Berkebutuhan khusus yang diartikan sebagai anak-

anak yang mimiliki karakteristik berbeda, baik secara fisik, emosi ataupun 

mental dengan anak-anak lain seusianya. Karakteristik ini tidak selalu 

mengacu pada ketidak mampuan fisik, emosi ataupun mental mereka, 

tetapi terlebih pada perbedaannya. Kerena anak yang kecerdasannya di 
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atas rata-rata pun termasuk ke dalam ABK sebab membutuhkan stimulasi 

tepat agar terarah pada hal yang baik dan maksimal. Stimulasi tersebut 

terutama berasal dari kedua orangtua, keluarga dan kemudian 

pendidikannya. Dalam kondisi terbatasan dan kelebihan yang terdapat 

pada ABK, mereka harus tetap mendapatkan pendidikan yang layak. Hal 

ini sesuai pendapat Afin (2014; 12) yang menyebutkan bahwa mencarikan 

sekolah yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan anak sangat penting. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat dibutuhkan 

oleh semua orang, tak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. Sekolah 

yang tepat, nyaman dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan anak 

akan membantu ABK untuk mampu mempelajari dalam berbagai hal. Bagi 

yang mampun mendidik, sekolah merupakan wadah untuk mencari ilmu 

dan mengembangkan kreativitas. Sedangkan bagi yang mampu latih, 

sekolah juga menjadi tempat bersosialisasi dan berlatih mandiri serta 

keterampilan tertentu yang nantinya kan menunjang kehidupan mereka. 

 
Sekolah untuk ABK harus mempunyai kulitas yang baik. Karena 

berbeda dengan sekolah pada umumnya. Para pendidik dituntut untuk 

kreatif dan inovatif. Untuk itu guru hendaknya memilih media pengajaran 

yang menarik dan mudah dimengerti oleh siswa ABK. Dalam proses 

pembelajaran terdapat pelajaran bahasa indonesia. Pelajran ini diberikan 

sesuai dengan kebutuhan dan sifat pedagogis tingkat pendidikan siswa. 

Salah satu materi pembelajaran bahasa adalah pembelajaran kosakata. 

Kosakata sebagai salah satu materi pembelajaran bahasa Indonesia di 
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sekolah menempati peran yang sangat penting sebagai dasar siswa untuk 

menguasai materi mata pelajaran bahasa Indonesia dan penguasaan mata 

pelajaran lainnya. Penguasaan kosakata memengaruhi cara berpikir dan 

kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa sehingga penguasaan 

kosakata dapat menentukan kualitas seorang siswa dalam berbahasa 

(Kasno, 2004: 1). 

 

Pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kualitas dan kuantitas 

kosakata atau pembendaharaan kata yang dimiliki dapat membantu siswa 

tersebut dalam menyerap berbagai informasi yang disampaikan para 

pengajar atau informasi dari berbagai sumber belajar lainnya. Penguasaan 

kosakata yang baik juga sangat memengaruhi kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Dengan pembendaharaan kata 

yang cukup, siswa lebih mudah mengungkapkan segala pendapat, gagasan, 

pikiran, dan perasaannya kepada orang lain yang tampak dalam 4 

kompetensi berbahasa, yakni membaca, menyimak, berbicara, dan 

menulis. 

 

Pentingnya pembelajaran kosakata terhadap peningkatan dan 

pengembangan kemampuan siswa berbahasa menyebabkan pembelajaran 

kosakata semakin mendesak untuk dilakukan secara lebih serius dan 

terarah. Hal ini disebabkan kenyataan di lapangan masih banyak dijumpai 

siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Kesulitan ini terutama terlihat pada saat pembelajaran empat 

keterampilan berbahasa yang disebabkan kemampuan penguasaan 
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kosakata bahasa Indonesia Hurlock (2009; 153) mengemukakan kosakata 

yang harus dikuasai oleh anak-anak usia 6-13 tahun atau siswa SD ada dua 

jenis, yakni kosakata umum dan kosakata khusus. Kosakata umum, 

mencakup kata-kata umum yang digunakan manusia untuk berkomunikasi, 

yakni kata kerja, kata benda, kata sifat, kata keterangan, kata perangkai 

atau kata ganti orang. Berbeda dengan kosakata umum, kosakata khusus 

merupakan kata-kata khusus yang meliputi hal-hal tertentu seperti 

kosakata waktu, warna, uang, kosakata rahasia, kosakata populer, dan 

kosakata makian. 

 

Sulitnya materi kosakata menyebabkan guru harus berpikir keras 

untuk menentukan media yang akan digunakan. Media animasi dua 

dimensi informatif dapat membantu siswa ABK untuk meningkatkan 

kemampuan meperkaya kosakata. Kerana media animasi dua dimensi 

berseri sangat menarik untuk siswa ABK yang tidak dapat membaca huruf 

dan angka. Cukup dengan melihat dan menafsirkan siswa ABK dapat 

menambah kosakata yang telah kuasai saat ini. 

 
B.  Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalahan di atas, maka permasalahan 

penguasaan kosakata merupakan permasalahan yang sangat penting. 

Namun demikian masih banyak keluhan tentang keterbatasan siswa dalam 

menyebutkan kosakata yang digunakan baik dalam materi pelajaran 

ataupun penggunaan dalam komunikasi, maka permasalahan peneliti dapat 

di indentifikasi sebagai berikut: 
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1. Masih kurangnya media pembelajaran yang menggunakan teknologi 

komputer padahal sarana prasarana sudah tersedia. 

 
2. Kurangnya kreativitas pendidik dalam mencari dan menggunakan 

media sebagai bahan ajar. 

 
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata dalam 

materi bahasa Indonesia maupun dalam komunikasi. 

 
4. Kesulitan siswa dalam menerima materi karena kekurangan yang 

dimiliki oleh siswa ABK. 

 
5. Kemampuan guru untuk memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

 
C. Pembatasan Masalah 

 

Agar ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu 

luas dan tidak mungkin peneliti dapat melaksanakan penelitian seluruhnya, 

maka peneliti hanya membatasi permasalahan sebagai berikut: 

 
1. Peningkatan adalah suatu kegiatan yang menimbulkan perubahan dari 

yang baik menjadi lebih baik. 

 
2. Kemampuan penambahan kosakata ini adalah kemampuan siswa kelas 

XI C SLB N Brebes yang terbatas dapat meningkat melalui kegiatan 

penelitian. Cara yang digunakan menggunakan media animasi dua 

dimensi informatif dalam menulis teks prosedur. 

 
3. Media animasi dua dimensi informatif adalah suatu media dengan 

bentuk animasi dua dimensi yang didapatkan dari internet yang 
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berisikan iklan layanan masyarakat kemudian ditayangkan 

 

menggunakan LCD. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Untuk memudahkan penelitian, rumusan masalahnya dituangkan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

 
1. Apakah penggunaan media animasi dua dimensi informatif dapat 

meningkatkan kemampuan kosakata dengan teks prosedur pada siswa 

kelas XI C SLB Negeri Brebes? 

 
2. Bagaimana peningkatan aktivitas penggunaan media animasi dua 

dimensi informatif dalam pembelajaran teks prosedur? 

 
E. Tujuan penelitian 

 

Dari uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

 

1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan kosakata dengan teks 

prosedur pada siswa kelas XI C SLB Negeri Brebes menggunakan 

animasi dua dimensi informatif. 

 
2. Menjelaskan peningkatan aktivitas penggunaan media animasi dua 

dimensi informatif. 

 
F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan inovasi baru 

dalam hal pembelajaran baik bagi perorangan maupun bagi lembaga. 

Secara khusus manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 

 

a. Mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa dalam menulis 

teks prosedur. 

 
b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa dalam menulis 

teks prosedur. 

 
c. Memberikan pengalaman dalam meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa dalam menulis teks prosedur. 

 
d. Memperbanyak jumlah kosakata yang dimiliki siswa. 

 
2. Bagi Guru 

 

a. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengvaluasi pembelajaran 

peningkatan kosakata dalam menulis teks prosedur. 

 
b. Mampu memilih model pembelajran yang sesuai dengan 

lingkungannya. 

 
c. Memanfaatkan sarana yang telah tersedia di sekolah untuk 

membuat media pembalajaran yang inovatif dan menarik. 

 
3. Bagi Lembaga 

 

Memberikan kontribusi yang positif bagi sekolah dalam memilih 

media pembelajaran. 
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BAB V 
 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
 
 
 
 
 

A. Simpulan 

 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif 

antara guru kelas XI C dan peneliti di kelas XI C SLB Negeri Brebes 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media animasi dua 

dimensi informatif untuk peningkatan kosakata dengan menulis teks 

prosedur, dapat diambil beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut : 

 
1. Berdasarkan  perhitungan  statistik,  di  peroleh  hasil:  Siklus  I  dapat 

 

diketahui yang  artinya  lebih  kecil  dari 5% 

 

yaitu 1,812. Maka Ho = diterima dan Ha= ditolak. Meskipun belum 

mencapai nilai yang di inginkan yaitu 60 sesuai dengan KKM namun 

dalam siklus I ini terdapat banyak perubahan nilai dari prasiklus 34,81 

pada pre tes menjadi 35,64 pada pre tes siklus I. Selain itu terdapat 

peningkatan pada pos tes prasiklus yaitu 34,90 menjadi 36,72 pada pos 

tes siklus I. 

 
Siklus II dapat diketahui yang artinya lebih besar dari 

 

5% yaitu 1,812. Maka Ho = ditolak dan Ha= diterima. Siklus II 

menunjukan hasil yang sangat memuaskan dari siklus I. Dengan 

peningkatan nilai yang baik dan mencapai ketuntasan, yaitu 35,64 pada 
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pre tes siklus I menjadi 58,18 pada pre tes siklus II dan 36,72 pada pos 

tes siklus I menjadi 64 pada pos tes siklus II. Dengan adanya Ha 

diterima dan peningkatan nilai yang sangat baik maka siklus II menjadi 

siklus terakhir dalam penelitian ini. 

 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media animasi dua dimensi 

informatif dapat meningkatkan kemampuan penambahan kosakata 

pada siswa anak berkebutuhan khusus kelas XI C SLB Negeri Brebes. 

 
2. Pada lembar observasi siswa terdapat peningkatan yang sangat 

signifikan. Pada pra siklus siswa terlihat pasif dan titik fokus pada 

materi sangat sedikit. Sedangkan pada siklus I memperoleh skor rata-

rata sebanyak 2,94 sehingga hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Tetapi dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata sebanyak 4,70. siswa aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

mampu menjawab pertanyaan dari guru sehingga dengan pembelajaran 

menggunakan media aniamsai dua dimensi ini siswa lebih aktif dan 

membuat siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan aktivitas penggunaan media 

animasi dua dimensi informatif. 

 
B. Implikasi Hasil Penelitian 

 

Kesimpulan memberikan implikasi bahwa pembelajaran bahasa 

Indosesia dengan menggunakan mediaanimasi dua dimensi informatif 

dapat meningkatkan kosakata yang dimiliki siswa anak berkebutuhan 

khusus dan hasil belajar siswa anak berkebutuhan khusus kelas XI C SLB 
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Negeri Brebes meningkat, maka dalam pembelajaran guru harus 

menggunakan media animasi dua dimensi informatif dengan baik dan 

benar. Penggunaan media animasi dua dimensi ini, siswa akan lebih aktif 

dan waktu fokus anak ABK lebih lama. Siswa anak berkebutuhan khusus 

sangat tidak suka pada pelajaran bahasa Indonesia, terutama pada 

pembelajaran menulis. Menggunakan media animasi dua dimensi 

informasi nampaknya mereka menyukai. Karena tampilannya menarik dan 

merupakan hal baru bagi siswa anak berkebutuhan khusus. Media animasi 

ini dapat di gunakan untuk pembelajaran menulis berbagai macam teks 

tidak hanya pada teks prosedur saja. 

 
C. Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan antara 

guru kelas XI C dan peneliti dalam hal meningkatkan kosakata dalam 

menulis teks prosedur menggunakan media animasi dua dimensi 

informatif, maka diberikan sejumlah rekomendasi sebagai berikut: 

 
1. Terhadap kepala sekolah 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hendaknya 

kepala sekolah menindaklanjuti penggunaan media animasi dua 

dimensi dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah menganjurkan 

kepada guru untuk menggunakan media tersebut dalam kegiatan 

belajar mengajar. 
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2. Terhadap guru bahasa Indonesia dan sekolah luar biasa 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hendaknya guru 

menggunakan media animasi dua dimensi informatif dan menguasai 

kondisi kelas agar tidak gaduh selama proses pembelajaran. Melalui 

penggunaan media animasi dua dimensi ini diharapkan proses 

pembelajaran akan lebih menarik, menyenangkan, dan siswa akan 

lebih aktif selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 

 
3. Terhadap siswa 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa 

hendaknya lebih mempersiapkan diri agar fokus ketika mengikuti 

pelajaran. Apabila ada materi yang belum dipahami diharapkan untuk 

ditanyakan kepada guru atau teman. Sehingga siswa mendapat materi 

pembelajaran lebih maksimal. Siswa juga diharapkan lebih aktif saat 

mengikuti pelajaran dan tidak tergantung pada guru. 

 
4. Terhadap peneliti berikutnya 

 

Terhadap peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 

pada hal-hal yang belum dicapai secara maksimal dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika. Hal-hal 

tersebut dilakukan agar suasana pembelajaran dikelas dapat berjalan 

lancar, baik, dan kondusif sehingga sekolah dapat menghasilkan 

lulusan yang baik dan bermutu. 
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